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Merawat Bangsa

ENURUT data sensus Badan Pusat
MStatistik (BPS) pada 2010, di Indo-

nesia terdapat 1.340 suku bangsa.
Suku Jawa menjadi suku terbesar dengan
jumlah sekitar 41 persen dari total po-
pulasi yang hidup di tanah Jawa dan juta-
an lainnya tersebar ke berbagai pulau di
Nusantara. Disusul kemudian dari suku
Sunda, Batak, dan Madura yang termasuk
dalam bagian suku terbesar dan suku-
suku lain yang hidup di berbagai pulau.
Juga masih ada banyak suku-suku kecil
dan terpencil di Kalimantan dan Papua
yang beranggotakan
ratusan orang yang
menunjukkan betapa
beragamnya bangsa
Indonesia.

Pendukung kera-
gaman juga datang
dari agama dan aliran
kepercayaan. Sampai
sekarang, masih ada
enam agama besar dan
beberapa aliran keper-
cayaan yang masih
hidup, seperti aliran
Aluk Todolo di Toraja,
Sunda Wiwitan di Jawa Barat, Agama
Djawa Sunda di Kuningan Jawa Barat,
Kejawen di Jawa Tengah dan Jawa Timur,
Parmalim di Sumatera Utara, Kaharingan
di Kalimantan, Marapu di Sumba, dan ber-
bagai aliran kepercayaan lain. Para peng-
anut aneka agama dan kepercayaan ini
semakin menjadikan Indonesia sebagai
bangsa yang sungguh multikultur.

Pada Agustus ini, bangsa yang multi-
kultur ini merayakan hari ulang tahun
kemerdekaan ke-72. Bukan usia yang muda
lagi. Jika dibandingkan dengan beberapa
penguasa atau pemerintahan di Nusantara,
umur negara Indonesia saat ini masih
terbilang muda. Kerajaan Majapahit yang
wilayahnya konon hampir sama dengan
Indonesia bisa mencapai umur 207 tahun
(1293-1500). Sedangkan Kerajaan Galuh
yang ada di sekitar Jawa Barat dan Jawa
Tengah bahkan diperkirakan bisa menca-
pai umur 916 tahun (612-1528). Sedang-
kan kekuasaan dari luar yang terlama

berkuasa di Nusantara adalah VOC. Mereka
mengendalikan beberapa wilayah Nusan-
tara selama 198 tahun (1602 -1800) dan
akhirnya runtuh sama dengan beberapa
kerajaan-kerajaan lain yang pernah hidup.
Apakah negara Indonesia bisa bubar? Jika
warga atau pemerintahannya tidak peka
untuk merawat bangsa ini, bisa jadi negara
ini akan runtuh pada masa depan.

Sebuah keruntuhan pemerintahan biasa-
nya dibarengi dengan korban yang jum-
lahnya tidak sedikit. Tentu saja, kita tidak
menginginkan hal ini terjadi. Tugas kita
sebagai warga negara
yang harus menjaga
kelestarian bangsa ini.
Dan sebagai umat
Katolik, tentu kita
masih ingat sembo-
yan Mgr A. Soegija-
pranata, “100 persen
Katolik, 100 persen
Indonesia”. Sembo-
yan itu mengingat-
kan kita untuk terus
ikut serta menjaga
dan merawat Indone-
sia supaya bisa tetap

berdiri.

Selain semboyan Mgr Soegijapranata,
para Bapa Konsili Vatikan II juga telah
mengingatkan umat Katolik agar bersedia
menjaga persatuan dan perdamaian bang-

sanya seperti yang tertuang dalam
Gauidium et Spes (GS). “Memang banyak
dan bermacam-macam orang yang ber-
himpun mewujudkan negara dan dapat
secara wajar merasa condong kepada
pelbagai pendapat. Maka supaya jangan
sampai karena masing-masing mengikuti
pandangannya sendiri dan membuat
negara itu terpecah belah maka diper-
lukan kewibawaan yang mengarahkan
daya kemampuan semua warganya kepada
kesejahteraan umum tidak secara meka-
nis atau otoriter melainkan terutama seba-
gai kekuatan moril yang bertumpu pada
kebebasan dan kesadaran akan kewajiban
serta beban yang telah mereka terima
sendiri” (GS art. 74). Dirgahayu negeriku,
lestari bangsaku! ®




C.H.Suryanugraha 0SC
Pengajar liturgi di ILSKI
dan Universitas Katolik
Parahyangan Bandung

‘ Makna se-
jati dari salam
dalam Liturgi
Tahbisan per-
lulah diper-
tahankan...
Menambah-
kan pribadi
lainyang
tidak terdapat
dalam norma
liturgi malah
mengaburkan
pesan ritual-

nya. ’
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Baku Salam

dalam Liturgi Tahbisan

DA tiga macam Liturgi Tahbisan yang
Adiberikan secara bertahap. Diawali liturgi

tahbisan diakon[at], lalu imam/presbiter[at],
dan yang tertinggi adalah uskup/episkopat. Ketiganya
di bawah satu nama: Sakramen Tahbisan (Sacramento
ordinis; KHK kan. 1008). Inilah nama yang tepat,
bukan Sakramen Imamat, karena “imamat”
terjemahan dari “presbiterat”, tahap kedua dalam
Sakramen Tahbisan.

Tak semua penerima Sakramen Tahbisan mengalami
tiga tingkat Liturgi Tahbisan. Terbanyak adalah pene-
rima tahbisan diakon dan imam. Yang
langka dan istimewa adalah penerima
tahbisan uskup, entah menjadi uskup
dioses atau uskup lainnya. Merekalah
para pilihan yang diangkat Paus. Mere-
ka pula yang diberi otoritas memilih
dan menahbiskan imam dan diakon.
Para uskup pun diperkenankan me-
nahbiskan uskup terpilih jika diminta.

Tata cara tiga Liturgi Tahbisan ter-
dapat dalam satu buku berjudul De
Ordinatione Episcopi, Presbyterium, et
Diaconorum (1989). Buku ini adalah
revisi buku De Ordinatione Diaconi, Presbyteri, Epis-
copi (edisi pertama, 1968). Ada perbedaan urutan
penyebutan jenis tahbisan pada judul dua buku itu.
Semula (1968) diakon disebut pertama dan uskup ter-
akhir. Pada buku 1989 dibalik. Buku revisi tampaknya
menyesuaikan penyebutan urutan itu dengan Kitab
Hukum Kanonik baru (1983).

Ketiga macam Liturgi Tahbisan selalu berlangsung
dalam Misa, yakni sesudah Liturgi Sabda dan sebelum
Liturgi Ekaristi. Ritus hakiki dari Liturgi Tahbisan
sama pada ketiga jenjang itu: penumpangan tangan
oleh Uskup atas kepala orang yang ditahbiskan dan
Doa Tahbisan oleh Uskup memohon dari Tuhan
curahan Roh Kudus dan anugerah-anugerah rahmat
yang khusus untuk pelayanan, sesuai dengan jenjang
tahbisannya. Ketiganya juga memiliki ritus peleng-
kap yang khas. Sebagai penutup rangkaian Liturgi
Tahbisan, ada ritus yang sama bentuknya lagi, yakni
“Baku Salam”, tapi makna simbolisnya berbeda-beda.
Aslinya dalam ritus ini terjadi baku cium (Latin: oscu-
lum) antara (para) penahbis dengan tertahbis. Tidak
ada rumus verbal yang harus diucapkan sesuai rubrik.

Gestur berbaku salam itu ada juga dalam Litur-
gi Ekaristi. Kita biasa menyebutnya dengan “salam
damai”. Ada yang diucapkan imam sesudah mem-
bawakan Doa Damai: “Damai Tuhan bersamamu”.
Lalu imam dapat mengajak umat saling bersalaman.
Maka, gestur ini diberi nama ritus “Salam Damai”.
Tak heran, acara berbaku salam dalam Liturgi Tah-
bisan pun diberi nama yang sama, karena menggam-
barkan gestur yang serupa.

Dalam Tahbisan Uskup, salam oleh para uskup ke-
pada uskup baru bermakna penerimaan uskup baru ke
dalam Dewan Para Uskup. Untuk Tah-
bisan Imam, salam oleh uskup penah-
bis dan para imam kepada imam baru
melambangkan imam baru diterima
dalam Dewan Para Imam. Sementara
dalam Tahbisan Diakon, salam uskup
kepada diakon baru menandakan pene-
rimaan diakon baru ke dalam kelompok
pembantu uskup.

Salam Damai dalam Liturgi Ekaristi
berbeda dari salam penerimaan dalam
Liturgi Tahbisan. Yang sama: keduanya
bukan salam profan, bukanlah penyam-
paian ucapan selamat atas prestasi atau status baru, bu-
kan pula pengungkapan rasa simpati atau empati, dsb.

Makna sejati dari salam dalam Liturgi Tahbisan
perlulah dipertahankan. Panitia tahbisan perlu mem-
pertimbangkan dengan cermat bila ingin mengubah
atau merekayasa tradisi ritus baku salam ini. Jangan
bersikukuh pada pertimbangan pastoral-populis,
yang seolah baik dan bernilai, tapi malah meng-
abaikan kemurnian simbolismenya.

Menambahkan pribadi lain yang tidak terdapat da-
lam norma liturgi malah mengaburkan pesan ritualnya.
Misalnya, demi alasan tertentu maka dipersilakanlah
para tamu undangan, wakil pemerintah, masyarakat,
umat, atau orangtua sang tertahbis untuk ikut antre
memberi selamat. Pribadi-pribadi itu tak ada kaitannya
dengan makna penerimaan uskup baru dalam Dewan
Uskup, imam baru dalam Dewan Imam, atau diakon
baru dalam tugas pelayanan Uskupnya. Bila ingin ada
acara “pemberian selamat” secara simbolis oleh bebe-
rapa perwakilan, sebaiknya dicarikan saat lain di luar
Liturgi Tahbisan, misalnya pada Ritus Penutup sebe-
lum berkat atau seusai Misa itu. ®




